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ABSTRAK

Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak
tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung
kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dedak padi yang terdapat
di pasar dan pabrik di kabupaten Lampung Tengah. Sedangkan manfaat dari
penelitian ini adalah untuk menambah wawasan masyarakat tentang cara
membedakan kualitas dedak padi yang baik dan buruk serta untuk mengetahui cara
menentukan kualitas dedak padi yang baik melalui karekteristik fisik dedak padi
dengan melakukan uji organoletik, uji sekam dan uji kerapatan tumpukan. Pada
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive
sampling, dengan cara pengambilan sampel dedak padi yang berbeda di Kabupaten
Lampung Tengah yaitu 5 sampel dari pasar dan 5 sampel dari pabrik penggilingan
padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dedak padi yang di ambil di kabupaten
lampung tengah yang berkualitas baik di dapatkan dari sampel yang diambil dari
pabrik dengan kadar sekam 10% dan berkualitas rendah di dapatkan dari sampel yang
diambil di pasar yaitu dengan kadar sekam 25%.

Kata Kunci: Dedak Padi, Poultry Shop, Kualitas Dedak, Lampung Tengah



IMMEDIATE QUALITY TEST OF RICE MARKETS AND FACTORIES
IN THE DISTRICT LAMPUNG TENGAH

Muhamad Dika Nugroho

ABSTRACT

Good quality rice bran has physical characteristics such as a distinctive smell, not
rancid, smooth texture, denser and easier to grip because it contains low levels of
husks, this kind of bran has high nutritional value. The purpose of this study was to
determine the quality of rice bran found in markets and factories in Central Lampung
district. While the benefits of this research are to increase the public's insight on how
to distinguish the quality of good and bad rice bran and to find out how to determine
the quality of good rice bran through the physical characteristics of rice bran by
conducting organoletic tests, husk tests and pile density tests. In this study, the
sampling technique used was purposive sampling method, by taking different
samples of rice bran in Central Lampung Regency, namely 5 samples from the
market and 5 samples from rice mills. The results showed that good quality rice bran
taken in Lampung Tengah district was obtained from samples taken from factories
with a husk content of 10% and low quality was obtained from samples taken in the
market with a husk content of 25%.

Keywords: Rice Bran, Poultry Shop, Bran Quality, Central Lampung
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara penghasil padi, memiliki potensi sebagai
penghasil dedak terbesar ketiga di dunia. Potensi ketersediaan ini dapat
menjadikan dedak padi sebagai bahan pakan lokal yang memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi. Namun saat ini dedak padi masih memiliki permasalahan
dalam hal bervariasinya kualitas kandungan nutriennya yang dapat disebabkan
oleh adanya kontaminan yang disebabkan oleh kesalahan pengolahan pasca panen
atau karena adanya unsur pencampuran atau pemalsuan dengan bahan-bahan

pencampur yang mempunyai sifat anti nutritisi bagi ternak.

Jika kualitas bahan pakan yang digunakan tidak baik maka kandungan nutrisi
ransum tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk dapat mengatasi
masalah tersebut diperlukan suatu metode pemeriksaan dan pengujian kualitas
dedak padi yang relatif mudah dan cepat serta hasilnya dapat menggambarkan

kualitas dedak padi yang akan digunakan oleh produsen pakan atau peternak.

Penyosohan beras utuh akan menghasilkan16-28 % sekam (hulls), 6-11 % dedak
(bran), 2-4 % bekatul (polish), dan sekitar 60 % endosperma (white rice).
(Astawan dan Leomitro, 2009). Gabah merupakan butir padi yang telah rontok
dari malainya. Sebutir gabah terdiri atas bagian yang tidak dapat dimakan (sekam)

dan bagian yang dapat dimakan (kariopsis/butiran beras tanpa sekam).

Dalam proses penggilingan padi di Indonesia, dedak dihasilkan pada proses
penyosohan pertama, sedangkan bekatul pada proses penyosohan kedua (Astawan
dan Leomitro, 2009).



Dedak padi merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi yang terdiri
dari lapisan luar butiran beras serta jumlah lembaga. Bekatul merupakan
campuran lapisan aleuron dan pericarp yang terlepas dalam proses penggilingan
padi (Sukria dan Rantan, 2009). Dedak padi sebagai salah satu bahan pakan yang
umum digunakan untuk ternak karna dedak mengandung 14-16 % protein, 12-23
% lemak, dan 8-10 % serat kasar, sumber vitamin B yang bagus dan mengandung
mineral seperti besi, kalium, kalsium, klorin, magnesium dan mangan (Astawan
dan Leomitro, 2009).

Kualitas dedak padi sangat beragam baik dari tekstur, komposisi dan bau. Patiwiri
(2006) menyatakan bahwa keberagaman dedak padi disebabkan oleh varietas
padi, penggilingan dan pemalsuan seperti penambahan serbuk gergaji, tepung
tongkol jagung, dan tepung kulit kacang. Proses penggilinggan padi perlu
diperhatikan karena perbedaan penyetelan dan penggunaan mesin akan
menghasilkan kualitas dedak padi yang beragam (Rosalina, 2014). Sukria dan
Rantan (2009) menambahkan bahwa perbedaan proses penggilingan padi lebih
berpengaruh terhadap kualitas dedak dibandingkan dengan varietas padi.

Kontrol kualitas dalam produksi pakan sangat penting dalam keberhasilan dan
keuntungan suatu usaha peternakan. Setiap bahan baku pakan mempunyai
kandungan nutrien dan deskripsi tertentu. Secara umum, bahan baku pakan
dinyatakan baik secara fisik apabila memenuhi beberapa kriteria, antara lain
kering (kadar air <12 % sampai 14 %), bebas kutu atau insekta lain, tidak pecah
atau rusak (utuh), bau atau rasa sesuai, penampilan luar tetap (tidak berubah), dan
tidak terdapat atau dijumpai bahan pemalsu. Beberapa bahan pemalsu yang paling
sering digunakan adalah urea (bahan pemalsu yang mengandung nutrien) dan
serbuk gergaji, tepung arang, pasir halus, dan batu bata giling (bahan pemalsu

yang tidak mengandung nutrient).

Banyaknya jumlah pedagang bahan pakan yang ingin mendapatkan keuntungan
yang besar dengan biaya produksi yang rendah membuat para pedagang
melakukan kecurangan dengan cara melakukan pemalsuan yang tentunya akan

merugikan banyak pihak. Untuk dapat mengatasi masalah tersebut diperlukan
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suatu metode pemeriksaan dan pengujian kualitas dedak padi yang relatif mudah
dan cepat serta hasilnya dapat menggambarkan kualitas dedak padi yang akan

digunakan oleh produsen pakan ataupun peternak.

Bahan-bahan pemalsu pakan merupakan bahan-bahan yang bentuk, tekstur,
hampir sama dengan bahan pakan yang dipalsukan akan tetapi satu hal yang sulit
untuk dipalsukan yaitu bau. Menurut Alamsyah (2002), ukuran partikel bahan
sangat berpengaruh terhadap kerapatan tumpukan yaitu pengecilan ukuran partikel
akan menurunkan nilai kerapatan tumpukan pada bahan pakan. Menurut Hidayati
(2006), bahan pakan dengan partikel yang halus memiliki kemungkinan besar
untuk dipalsukan atau terkontraminasi dengan bahan yang halus, lebih murah dan

nilai nutriennya rendah.

Penurunan kualitas bahan baku dapat terjadi karena penanganan, pengolahan atau
penyimpanan yang kurang tepat. Kerusakan dapat terjadi karena serangan jamur
akibat kadar air yang tinggi ketengikan dan serangan. Pengawasan mutu bahan

baku harus dilakukan secara ketat saat penerimaan dan penyimpanan.

Pengawasan mutu dedak padi dapat dilakukan dengan cara di ukur dengan
menggunakan pengujian uji sebagai berikut: uji organoleptik (bentuk, warna,
tekstur, bau), uji sekam (uji fluoroglucinol, uji apung sekam), dan uji kerapatan
tumpukan. merupakan beberapa metode yang dapat dikembangkan. Oleh sebab itu
maka dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan untuk mengkaji kualitas dedak
padi pasar dan pabrik di kabupaten Lampung Tengah.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dedak padi yang
terdapat di pasar dan pabrik di kabupaten Lampung Tengah.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. untuk menambah wawasan masyarakat tentang cara membedakan kualitas

dedak padi yang baik dan buruk.,



2. untuk mengetahui cara menentukan kualitas dedak padi yang baik melalui
karekteristik fisik dedak padi dengan melakukan uji organoletik, uji sekam,
uji kerapatan tumpukan.,

3. menjadi referensi mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian tentang uji
kualitas Dedak.

1.4. Kerangka Pemikiran

Dedak padi merupakan hasil ikatan penggilingan padi yang berasal dari lapisan
luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan gabah
menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira kira sebanyak 10%, pecahan-
pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20%, dan
berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada
varietas dan umur padi, derajat penggilingan serta penyosohannya. Dedak padi
mengandung energi metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak
kasar 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar
air 9%. (Diah et al, 2014)

Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak
tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung
kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang
tinggi (Rasyaf, 2002).

Bahan pakan yang mengalami kerusakan baik selama penanganan, penyimpanan
atau pengolahan yang tidak benar akan mengalami penurunan kualitas.
Kelembaban yang tinggi pada penyimpanan jagung yang baru dipanen akan
menyebabkan kerusakan karena serangan jamur, sedangkan pada dedak padi
akan menyebabkan cepat tengik. Untuk menghindari penggunaan dedak padi
dengan kandungan sekam lebih dari 15%, atau dedak padi dicampur oleh bahan-
bahan pencampur maka perlu dilakukan test dengan uji organoleptik (bentuk,
warna, tekstur, bau) uji sekam (uji fluoroglucinol, uji apung sekam) dan uji

kerapatan tumpukan.



Jika dilihat dari keadaan yang ada di lapangan, untuk kualitas dedak yang berasal
dari pasar kualitasnya cenderung lebih jelek dibanding kualitas dedak yang ada di
pabrik. Hal ini karena banyaknya partikel bahan pencampur didalam dedak yang
berada disebagian poultry shop. Penjual mencampur dedak dengan tujuan supaya
meraih keuntungan yang lebih banyak. Bahan pencampur yang biasanya
dicampurkan yaitu: kapur, sekam yang digiling halus, dan kemungkinan terjadi
pencampuran dengan bahan lainnya yang jarang diketahui. Oleh sebab itu
pentingnya dilakukan penelitian ini untuk menambah wawasan masyarakat dalam

membedakan kualitas dedak padi yang baik dan buruk.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah Padi

Butir padi terdiri dari dua bagian yaitu bagian yang dapat dimakan berupa butir
beras atau beras pecah kulit dan bagian kulit yang disebut sekam. Beras pecah
kulit terdiri atas bran (dedak dan bekatul), endosperm, dan embrio (lembaga).
Endosperm terdiri dari kulit ari (aleuron) yang akan mengalami proses
penyosohan menghasilkan beras sosoh, dedak, dan bekatul (Astawan dan Andi,
2010). Proses penggilingan beras dari gabah padi menjadi dedak padi yaitu

sebagai berikut :

Gabah Kering Panen

Pengeringan dan Penyimpanan

7% Susut
100% Gabah Kering Giling

Pembersihan Awal

Pemecahan Kulit
77% Beras pecah kulit
PEMUTIHAN

67% Beras Putih

3% Benda asing

20% Sekam

10% katul dan lembaga

2% 5% 8% 52%
Gambar 1. Diagram Sankey: Proses penggilingan padi

Sumber : Warries (2006)



Penggilingan gabah kering akan menghasilkan sekam 15-20%, bekatul 8-12%,
lembaga 2%, dan beras sosoh 70% dengan komponen penyusunnya. Rendemen
bekatul dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain derajat penyosohan, derajat
masak padi atau gabah, kadar air gabah, jenis alat penyosoh dan lubang alat
pemisah (Sutardi, 2000).

Pada proses penggilingan, dedak merupakan hasil penyosohan pertama (ukuran
relatif kasar dan kadang-kadang masih tercampur dengan potongan sekam),
umumnya digunakan sebagai pakan. Bekatul merupakan hasil penyosohan kedua
(ukuran lebih halus), yang selama ini lebih banyak digunakan sebagai pakan
ternak, karena belum banyak yang mengetahui bahwa bekatul ternyata
mengandung komponen bioaktif pangan yang bermanfaat bagi kesehatan.
(Suparjo, 2008).

Dedak merupakan hasil sisa dari penumbukan padi secara tradisional (disebut juga
dedak kampung). Dedak halus biasa ini banyak mengandung komponen kulit
gabah, juga selaput perak dan pecahan lembaga beras. Kadar serat kasarnya masih
cukup tinggi akan tetapi sudah termasuk dalam golongan konsentrat karena kadar
serat kasar dibawah 18%. Martabat Pati nya termasuk rendah dan hanya sebagian
kecil saja yang dapat dicerna. Analisa nutrisi: 16.2% air, 9.5% protein, 43.8%
bahan ekstrak tanpa N, 16.4% serat kasar, 3.3% lemak dan 10.8% abu serta nilai
Martabat Pati (MP) 53 (Amrullah, 2003).

Sekam merupakan hasil samping saat proses penggilingan padi dan menghasilkan
limbah yang cukup banyak, yakni sebesar 20% dari berat gabah. Pemanfaatan
sekam padi secara komersial masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik sekam padi yaitu bersifat kasar, bernilai gizi rendah, memiliki
kerapatan yang rendah, dan kandungan abu yang cukup tinggi. Sekam padi
merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri dari dua belahan

yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan.

Pada proses penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi
bahan sisa atau limbah penggilingan. Sekam dikategori kan sebagai biomassa

yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri,
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pakan ternak dan energi atau bahan bakar. Dari proses penggilingan padi biasanya
diperoleh sekam sekitar 20-30% dari bobot gabah. Sekam padi memiliki
komponen utama seperti selulosa (31,4 — 36,3 %), hemiselulosa (2,9 — 11,8 %) ,
dan lignin (9,5 — 18,4 %) (Champagne, 2004).

Menurut Abriyanto (2007), kandungan sekam mempunyai korelasi positif
terhadap kandungan serat kasar. Semakin tinggi kandungan sekam, semakin tinggi
juga kandungan serat kasarnya. Oleh karena itu perlu ada batasan dan teknik
untuk mengetahui apakah kandungan sekam normal atau tidak. Kandungan sekam
umumnya kurang dari 13 %, namun seringkali ditemukan dedak padi yang

kandungan sekamnya lebih dari 15%.

2.2. Kualitas Dedak

Proses penggilinggan padi perlu diperhatikan karena perbedaan penyetelan dan
penggunaan mesin akan menghasilkan kualitas dedak padi yang beragam. Sukria
dan Rantan (2009), menambahkan bahwa perbedaan proses penggilingan padi
lebih berpengaruh terhadap kualitas dedak dibanding dengan varietas padi.
Varietas merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas dedak, karena
kandungan proteindan serat kasar ditentukan oleh keragaman sifat fisik dan sifat
kimia gabah terutama disebabkan oleh faktor genetik yang dibawa oleh varietas
padi (Ishaq et al., 2001). Kanro (2000), menyatakan bahwa hasil suatu tanaman
ditentukan oleh faktor genetik, faktor lingkungan, dan interaksi faktor lingkungan
dan faktor genetik. Kesuburan tanah merupakan faktor yang menentukan jumlah
produksi gabah. Apabila kesuburan tanah sesuai dengan media tumbuh padi maka
akan menghasilkan produksi dan kualitas (komposisi kimia) dedak yang baik
(Ishaq et al.,2001).

Bila penyimpanan tidak dikelola dengan baik atau gudang yang digunakan tidak
sesuai dengan persyaratan, biasanya pakan mengalami perubahan sifat fisik yang
berdampak pada kualitas pakan tersebut. Semakin lama pakan disimpan, semakin
besar peluang terjadinya perubahan sifat fisik.
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Kualitas fisik bahan pakan penting untuk diketahui agar dapat memperhitungkan
penyimpanan serta kualitas dari bahan pakan tersebut sehingga memudahkan
untuk pengangkutan. Masa simpan sebuah bahan pakan merupakan hal yang

sangat penting dalam usaha peternakan (Akbar et al., 2017)

Secara kualitatif, kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan bulk
density ataupun uji apung. Bulk density dedak padi yang baik adalah 337,2 —
350,7 g/l (Sofyan et al., 2000). Makin banyak dedak padi yang mengapung, makin
jelek kualitas dedak padi tersebut. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa,
warna, bau dan uji sekam (flouroglucinol) dapat digunakan untuk mengetahui
kualitas dedak padi yang baik. Bau tengik merupakan indikasi yang baik untuk
dedak yang mengalami kerusakan.

P (-(

apex

~— lemma

hull

endosper m — nucellar tissue
aleurone layer \ P testa
(Starchy endosperm) — \ bran layers
\\ J
' pericarp
embryo \

plumule \ %

scutellum NS 4 ‘
radicle - \\ v
/

S

Gambar 2. Struktur biji beras
Sumber: Haryadi (2008).

Gabah tersusun dari 15-30% kulit luar (sekam), 4-5% kulit ari, 12-14% katul, 65-
67% endosperm dan 2-3% lembaga. Secara berurutan, lapisan terluar disebut
perikarp kemudian tagmen, kemudian lapisan aleuron dan bagian yang dalam
adalah endosperm. Lapisan aleuron terdiri dari 1-7 lapisan sel. Tiap jenis padi
mempunyai variasi ketebalan. Lapisan aleuron terdiri dari sel-sel parenkim

dengan dinding tipis setebal 2 mm. Dinding sel aleuron bereaksi positif dan
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terdapat zat pewarna untuk protein, hemiselulosa dan selulosa. Dalam sitoplasma,
aleuron berisi aluerin (butiran aleuron) (Haryadi, 2008).

Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai protein rata-rata dalam bahan
kering adalah 12,9%, lemak 13% dan serat kasar 11,4%. Dedak padi menyediakan
protein yang lebih berkualitas dibandingkan dengan jagung. Dedak padi kaya akan
thiamin dan sangat tinggi dalam niasin (Ratih, 2006). Adapun kandungan nutrisi
dedak padi per kg dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel kandungan nutrisi dedak

Kandungan

No  Nutrien SNI (%) NRC (%)
1 Kadar Air 12 12

2 Protein Kasar 12 12

3 Serat Kasar 11 12

4 Lemak Kasar 15 13

6 Ca 0,04-0,3 0,07

7 5] 06-1,6 1,5

Sumber : SNI 01-317811996-REV.1992

Kualitas dedak padi sangat beragam baik dari tekstur, komposisi dan bau. Patiwiri
(2006) menyatakan bahwa keberagaman dedak padi disebabkan oleh varietas
padi, penggilingan dan pemalsuan seperti penambahan serbuk gergaji, tepung
tongkol jagung dan tepung kulit kacang (Rosalina, 2014).

Klasifikasi jenis dedak yang sudah lazim dikenal di Indonesia menurut Lubis
(2007) yaitu sebagai berikut :
1. Dedak Kasar: dedak ini diperoleh dari hasil penumbukan pertama

atau dari penggilingan dengan mesin pengupas kulit, sebagian besar
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terdiri dari pecahan-pecahan kulit gabah yang agak kasar, dedak inilah
yang paling rendah nilai gizinya.

2. Dedak halus atau (dedak) lunteh: dedak ini diperoleh dari
pengayakan hasil ikutan dari penumbukan padi pada gelombang
kedua dan ketiga, dedak ini terdiri atas selaput beras dan pecahan—
pecahan lembaga. Biasanya masih tercampur sedikit bubuk halus yang
berasal dari kulit gabah.

3. Bekatul: dedak inilah yang paling halus dan warnanya putih, bekatul
diperoleh dari hasil penumbukan terakhir dan biasanya tercampur
dengan sedikit menir.

Kontrol kualitas dalam produksi pakan sangat penting dalam keberhasilan dan
keuntungan suatu usaha peternakan. Secara umum, bahan baku pakan dinyatakan
baik secara fisik apabila memenuhi beberapa kriteria, antara lain kering (kadar air
<12% sampai 14%), bebas kutu atau insekta lain, tidak pecah atau rusak (utuh),
bau atau rasa sesuai, penampilan luar tetap tidak berubah, dan tidak terdapat atau
sedikit dijumpai bahan pemalsu. Beberapa bahan pemalsu yang paling sering
digunakan adalah dedak padi halus, ekskreta ayam dan urea (bahan pemalsu yang
mengandung nutrien) dan serbuk gergaji, tepung arang, pasir halus, dan batu bata

giling (bahan pemalsu yang tidak mengandung nutrient) (Lubis, 2007).

Penurunan kualitas bahan baku dapat terjadi karena penanganan, pengolahan atau
penyimpanan yang kurang tepat. Kerusakan dapat terjadi karena serangan jamur
akibat kadar air yang tinggi ketengikan dan serangan serangga. Pengawasan mutu
bahan baku harus dilakukan secara ketat saat penerimaan dan penyimpanan.
Pemilihan dan pemeliharaan kualitas bahan baku menjadi tahap penting dalam
menghasilkan ransum yang berkualitas tinggi. Kualitas ransum yang dihasilkan
tidak akan lebih baik dari bahan baku penyusunnya (Fairfield, 2003).

2.3. Bahan Pemalsu

Bahan pakan rentan terjadi pengoplosan, bahan yang digunakan untuk campuran
memiliki karakteristik yang hampir sama. Setiap bahan baku pakan mempunyai

kandungan nutrien dan deskripsi tertentu. Sifat-sifat tersebut akan berubah karena
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adanya pengaruh tertentu, misalnya perlakuan, dan penambahan bahan lain,
bahkan karena penyimpanan (Lubis, 2007).

Menurut Antonio (2001), bahan-bahan pemalsu pakan merupakan bahan-bahan
yang bentuk, tekstur, hampir sama dengan bahan pakan yang dipalsukan akan
tetapi satu hal yang sulit untuk dipalsukan yaitu bau. Menurut Alamsyah (2002),
ukuran partikel bahan sangat berpengaruh terhadap kerapatan tumpukan yaitu
pengecilan ukuran partikel akan menurunkan nilai kerapatan tumpukan pada
bahan pakan. Menurut Hidayati (2006), bahan pakan dengan partikel yang halus
memiliki kemungkinan besar untuk dipalsukan atau terkontraminasi dengan bahan
yang halus, lebih murah dan nilai nutriennya rendah. Umumnya pemalsuan tidak

hanya merubah komposisi kimia tetapi juga menurunkan nilai nutriennya.

Jumlah sekam dalam dedak sangat mempengaruhi kualitas dedak, dedak padi
dengan kandungan sekam yang tinggi mempunyai kualitas nutrisi yang rendah
(Buckle, 2000). Semakin tinggi kadar sekam pada dedak padi akan mempengaruhi
kandungan nutrisi terutama pada meningkatnya kadar abu dan serat kasar dan
akan menurunkan kadar protein kasar dan lemak kasar, sedangkan pada kadar air

tidak ada perubahan yang signifikan.

Dedak padi yang dapat diterima sebagai bahan pakan sesuai dengan persyaratan
minimal SNI adalah dedak padi dengan kisaran campuran sekam antara 15-20%
(Andri, 2011). Untuk menghindari penggunaan dedak padi dengan kandungan
sekam lebih dari 15%, perlu dilakukan test uji kualitas dedak.

2.4. Uji Kualitas Dedak

Menurut Suparjo (2008), pengujian bahan pakan secara fisik merupakan analisis
pakan dengan cara melihat keadaan fisiknya. Pengujian secara fisik bahan pakan
dapat dilakukan secara langsung (makroskopis) maupun dengan alat
(mikroskopis). Sifat fisik merupakan hal penting dalam industri pakan atau usaha
ternak. Efisiensi proses penanganan, pengolahan dan penyimpanan dalam usaha
atau industri pakan tidak hanya membutuhkan informasi tentang komposisi kimia

bahan dan nutrisi saja tetapi juga meliputi sifat fisik sehingga kerugian selama
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pengolahan pakan dapat dihindari (Yuliastanti, 2001). Oleh sebab itu untuk
mengetahui kuatitas dedak di sekitar kita memiliki kualitas yang baik atau tidak

maka dapat di lakukan uji organoliptik, uji sekam dan uji kerapatan tumpukan.

2.4.1 Uji organoleptik

Uji organoleptik adalah pengujian dengan menggunakan panca indera (dilihat,
dicium dan diraba). Adapun syarat syarat yang harus ada dalam uji organoleptik
adalah adanya contoh (sampel), adanya panelis, dan pernyataan respon yang jujur.
Dalam penilaian bahan pangan sifat yang menentukan diterima atau tidak suatu
produk adalah sifat indrawinya. Penilaian indrawi ini ada enam tahap yaitu
pertama menerima bahan, mengenali bahan, mengadakan klarifikasi sifat sifat
bahan, mengingat kembali bahan yang telah diamati, dan menguraikan kembali
sifat indrawi produk tersebut. Indra yang digunakan dalam menilai sifat indrawi
suatu produk adalah :

1. Penglihatan : berhubungan dengan warna, viskositas, ukuran dan
bentuk bahan.

2. Indra peraba : berkaitan dengan struktur, tekstur dan konsistensi.
Struktur merupakan sifat dari komponen penyusun, tekstur merupakan
sensasi tekanan yang dapat diamati dengan mulut atau perabaan
dengan jari, dan konsistensi merupakan tebal, tipis dan halus.

3. Indra pembau : pembauan dapat digunakan sebagai suatu indikator
terjadinya kerusakan pada produk, misalnya ada bau busuk yang
menandakan produk tersebut telah mengalami kerusakan.

4. Indra pengecap : dalam hal kepekaan rasa , maka rasa manis dapat
dengan mudah dirasakan pada ujung lidah, rasa asin pada ujung dan
pinggir lidah, rasa asam pada pinggir lidah dan rasa pahit pada bagian

belakang lidah.

2.4.2 Uji sekam (uji fluoroglucinol)

1. Uji dengan larutan phloroglucinol dilakukan dengan memasukan sampel
dedak ke dalam petridish, kemudian larutan phloroglucinol 1 % diteteskan

secara merata ke seluruh permukaan dedak halus.
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2. Apabila muncul warna merah maka dedak padi tersebut mengandung
campuran sekam. Semakin merah maka diindikasikan campuran sekam

semakin banyak dan kadar serat kasar dedak padi semakin tinggi.

Wandari (2002), menyatakan bahwa jika timbul warna merah, maka jelas bahan
pakan sudah dicampur dengan sekam, sedangkan untuk menghitung berapa
persentase pemalsuannya bisa diperkirakan dari kecenderungan warna merah yang
timbul. Lestari et al (2013), menambahkan bahwa larutan fluoroglucinol pada uji
ini berfungsi sebagai penampak bercak pada sampel.

2.4.3 Uji kerapatan tumpukan

Kerapatan tumpukan merupakan salah satu yang dapat memberikan informasi
sifat fisik bahan. kerapatan tumpukan lebih penting daripada berat jenis bahan
dalam pengeringan dan penyimpanan secara praktis. Kerapatan tumpukan adalah
perbandingan antara berat bahan dengan volume ruang yang ditempatinya dengan
satuan kg/m3 (Zakariah, 2012). Adapun nilai kerapatan tumpukan beberapa bahan
pakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai kerapatan tumpukan beberapa bahan pakan

No  Bahan Pakan Kerapatan Tumpukan (kg/m?)
1 Jagung pipil 0,21

2 Sorghum 0,641 -0,721

3 Kacang tanah pipil 0,240 — 0,304

4 Bungkil kedelai 0,594 — 0,610

5 Tepung ikan 0,562

6 Dedak padi hasil rice milling unit 0,285

7 Dedak padi hasil dari Huller 0,320

Sumber : Syarief dan Irawati (1988)
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Menurut Siregar (2001), setiap kerapatan jenis bahan pakan berbeda, hal ini
disebabkan oleh kandungan air yang terdapat didalamnya dan ukuran dari bahan
pakan tersebut. Uji Kerapatan tumpukan diukur dengan cara mencurahkan dedak
padi ke dalam gelas ukur dengan menggunakan corong dan sendok teh

sampai volume 100 ml. Gelas ukur yang telah berisi bahan ditimbang.
Perhitungan kerapatan tumpukan adalah dengan cara membagi berat bahan

dengan volume ruang yang ditempatinya (gram/mL).

Kerapatan tumpukaan berpengaruh sangat nyata terhadap kerapatan pemadatan
tumpukan. Peningkatan keraptan tummpukan juga akan diiringi oleh kerapatan
pemadatan tumpukan. Semakin tinggi kerapatan tumpukan maka semakin tinggi
pula kerapatan pemadatan tumpukan maka semakin tinggi pula kerapatan
pemadatan tumpukan dan sudut tumpukan, dikarenakan metode pengukuran yang
digunakan hampr sama dengan kerapatan pemadatan tumpukan, hanya berbeda
dalam proses pemadatan. Kerapatan pemadatan berpegaruh sangat nyata terhadap
sudut tumpukan. Semakin tinggi kerapatan tumpukan maka semakin tinggi pula
sudut tumpukan yang dihasilkan (Khalil, 2000).



I11. MATERI DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020, dengan pengambilan sampel
di pasar dan pabrik yang ada di Kabupaten Lampung Tengah, analisis dilakukan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan adalah dedak padi yang diperoleh dari Pasar dan
pabrik di Kabupaten Lampung Tengah, dan larutan fluoroglucinol sebagai reagen
pada Uji Fluoroglucinol dedak.

3.2.2 Alat penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sendok untuk mengambil
sampel, timbangan untuk menimbang sampel, petridish sebagai tempat sampel,
gelas transparan untuk tempat uji apung sekam, gelas ukur sebagai tempat uji
kerapatan tumpukan, plastik untuk wadah sampel.

3.3. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survei,
dengan cara pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Alasan
menggunakan teknik Purposive sampling adalah karena tidak semua sampel
memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu,

penulis memilih teknik Purposive sampling yang menetapkan pertimbangan-
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pertimbangan atau kriteria-Kkriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-
sampel yang digunakan dalam penelitian.

3.3.1 Purposive sampling

Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu
pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah
diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010). Adapun langkah untuk menerapkan
Purposive sampling adalah sebagai berikut:

1. Tentukan apakah tujuan penelitian mewajibkan adanya kriteria tertentu

pada sampel agar tidak terjadi bias.,

2. Tentukan kriteria-kriteria.,

3. Tentukan populasi berdasarkan studi pendahuluan yang teliti.,

4. Tentukan jumlah minimal sampel yang akan dijadikan subjek penelitian

serta memenuhi criteria.

3.3.2 Pelaksanaan penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu kecamatan dan pabrik padi yang
memenuhi Kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel
penelitian yaitu:

1. kecamatan yang terdapat pasar.

2. kecamatan yang terdapat pabrik penggilingan padi.

Tabel 3. Kriteria untuk menentukan tempat pengambilan sampel

No Kiriteria Sampel Jumlah Sampel

1 Jumlah Kecamatan Di Lampung Tengah 28 -
Kecamatan Yang Memiliki Pasar Di

2 26 5
Kabupaten Lampung Tengah
Kecamatan Yang Memiliki Pabrik Padi Di
Kabupaten Lampung Tengah

Total 10
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Jadi total sampel yang didapat untuk penelitian ini adalah 10 pabrik penggilingan
padi dan pasar yang ada di Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode purposive sampling, dengan cara pengambilan sampel
dedak padi yang berbeda di Kabupaten Lampung Tengah yaitu 5 sampel dari

pasar dan 5 sampel dari pabrik penggilingan padi.

3.4. Parameter Penelitian
3.4.1 Uji organoleptik

Uji organoleptik adalah pengujian dengan menggunakan panca indera (dilihat,
dicium dan diraba). Warna dedak padi normal adalah coklat muda, bentuk bubuk,
baunya tidak apek/tengik. Apabila dedak padi ketika diraba terasa kasar pada saat
digenggam dengan telapak tangan kemudian telapak tangan dibuka dan dedak
padi tersebut langsung jatuh/ambyar, maka diindikasikan ada campuran sekam

dalam dedak padi tersebut.

Cara kerja uji organoleptik
1. menimbang dedak padi sebanyak 1 kg.
2. menuangkan ke dalam nampan.
3. mengamati warna, bentuk, adanya kotoran, pasir, sekam, kutu, dan lain
lain.
4. meraba untuk mengetahui tekstur.
5. mencium untuk mengetahui baunya.

6. mencatat hasil yang di dapat dari penelitian.
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Tabel 4. Cara pengujian sampel menggunakan uji organoleptik

Uji Organoleptik

No Sampel
Warna Aroma Tekstur Serangga

Al
A2
A3
A4
A5
Bl
B2
B3
B4
BS
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Keterangan: A: Sampel yang di ambil dari pasar

B: Sampel yang di ambil dari pabrik penggilingan padi

3.4.2 Uji fluoroglucinol

Pengujian larutan fluorogucinol dilakukan dengan memasukan sampel dedak ke
dalam petridish, kemudian larutan fluorogucinol 1 % diteteskan secara merata ke
seluruh permukaan dedak halus. Apabila muncul warna merah maka dedak padi
tersebut mengandung campuran sekam. Semakin merah maka diindikasikan

campuran sekam semakin banyak dan kadar serat kasar dedak padi semakin
tinggi.

Cara kerja uji fluorogucinol
1. membuat larutan fluorogucinol dengan cara sebagai berikut:
a. timbang fluorogucinol sebanyak 2 gram, kemudian masukan ke
dalam 20 ml ethanol 95%, kemudian aduk sampai homogen.
b. kemudian tambahkan 80 ml HCL2N, aduk kembali sampai
homogen.
2. menimbang dedak padi sebanyak 1 gram kemudian tuang ke dalam cawan

petri.
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3. menambahkan 4 ml larutan fluorogucinol dengan menggunakan pipet
tetes.
4. mendiamkan selama 5 menit kemudian amati.
5. melakukan pendugaan persentase yang berwarna merah (sekam) lalu
catat (S).
6. melakukan pendugaan persentase yang berwarna kuning (menir) lalu
catat (M).
7. membandingkan dengan dedak padi yang asli.
8. melakukan secara duplo (dua kali) lalu hitung nilai rata-rata untuk masing-

masingnya.

Tabel 5. Cara pengujian sampel menggunakan uji fluorogucinol

Uji Fluorogucinol

No Sampel Gambar Hasil Penelitian
Warna (%)

Al
A2
A3
A4
A5
Bl
B2
B3
B4
BS
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Keterangan: A: Sampel yang di ambil dari pasar

B: Sampel yang di ambil dari pabrik penggilingan padi

3.4.3 Uji kerapatan kumpukan

Uji Kerapatan tumpukan diukur dengan cara mencurahkan dedak padi ke dalam
gelas ukur dengan menggunakan corong dan sendok teh sampai volume 100 ml.

Gelas ukur yang telah berisi bahan ditimbang. Perhitungan kerapatan tumpukan
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adalah dengan cara membagi berat bahan dengan volume ruang yang ditempati

nya (gram/mL).
Cara kerja uji kerapatan tumpukan

1. menimbang gelas ukur 100 ml.

2. mencurahkan dedak ke dalam gelas ukur 100 ml dengan menggunakan
corong dan sendok the sampai volume 100 ml

3. menimbang gelas ukur yang telah berisi dedak.

4. menghitung dengan cara membagi berat bahan dengan volume ruang yang
ditempati nya (gram/mL).
V=(B-A)/100 ml.

Tabel 6. Cara pengujian sampel menggunakan uji kerapatan tumpukan

Uji Kerapatan Tumpukan
No Sampel

(o/liter)

Al
A2
A3
A4
A5
Bl
B2
B3
B4
BS

© 00 N O O b W DN P

[EY
o

Keterangan : A : Sampel yang di ambil dari pasar

B : Sampel yang di ambil dari pabrik penggilingan padi

Toharmat et al. (2006) menyatakan bahwa sifat kerapatan tumpukan dan

kerapatan pemadatan tumpukan bahan terkait engan kadar serat dalam bahan.
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Semakin tinggi kadar serat maka semakin rendah nilai kerapatan dan kerapatan
pemadatan tumpukan bahan tersebut atau bahan tersebut semakin amba/bulk.

Menurut Siregar (2001), setiap kerapatan jenis bahan pakan berbeda, hal ini
disebabkan oleh kandungan air yang terdapat didalamnya dan ukuran dari bahan
pakan tersebut. Menurut Zakariah (2012), uji bulk density (berat jenis) bahan

pakan bertujuan untuk mengetahui kualitas bahan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur, serangga) dapat
disimpulkan bahwa dedak padi sampel B lebih baik dibandingkan dedak padi
sampel A. karena dalam segi aroma sampel A memiliki lebih banyak sampel
yang beraroma tengik dan terdapat serangga dibandingkan sampel B.

2. Berdasarkan uji fluorogucinol didapatkan dedak padi yang berkualitas baik
memiliki kadar sekam kurang dari 15% dan berkualitas rendah memiliki
kadar sekam lebih dari 15%. Dedak padi berkualitas baik didapatkan dari
sampel yang diambil di pabrik dengan kadar sekam 10%, sedangkan dedak
padi berkualitas rendah didapatkan dari sampel yang diambil di pasar dengan
kadar sekam 25%.

3. Berdasarkan uji kerapatan tumpukan dapat di simpulkan bahwa dedak padi
sampel A lebih baik dibandingkan dedak padi sampel B. karna pada sampel B

memiliki rata rata nilai yang lebih kecil di banding sampel A.

4. Berdasarkan hasil uji organoleptik, uji flourogucinol dan uji kerapatan
tumpukan, dedak padi yang dijual di pabrik penggilingan padi memiliki
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan dedak padi yang di jual di toko
bahan pakan yang berada di Kabupaten Lampung Tengah.
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5.2. Saran

Jika dilihat dari hasil penelitian, maka perlu edukasi bagi para peternak supaya
mendapatkan dedak padi yang berkualitas baik, serta edukasi secara luas bagi para
peternak agar secara praktis mampu membedakan dedak padi berkualitas baik
dengan berkualitas rendah.
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